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Abstract: This study aims to describe the implementation of the Concrete–Visual–Abstract (CVA) 
approach in improving sixth-grade students’ conceptual understanding of fractions, examine 
improvements in their conceptual understanding after the implementation of the CVA approach, and 
evaluate changes in their learning engagement during mathematics instruction. This study employed 
Classroom Action Research (CAR), consisting of four stages: planning, action, observation, and 
reflection. The study was conducted from May to June 2026 at SDN 004 Muara Ancalong and involved 
five sixth-grade students with learning difficulties, identified by the initials AA, DF, IIA, R, and TK. The 
intervention was implemented in two cycles, with three meetings in each cycle. Data were collected using 
a fraction conceptual understanding test, a learning engagement observation sheet, a CVA representation 
skills rubric, an interview guide, and a teacher reflection sheet. Quantitative data were analyzed using 
mean scores and mastery percentages, while qualitative data were analyzed through data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results showed that the CVA approach improved students’ 
conceptual understanding of fractions and learning engagement. The mean conceptual understanding 
score increased from 38.00 in the pre-cycle to 64.67 in Cycle I and 76.11 in Cycle II. The percentage of 
students achieving learning mastery increased from 0% in the pre-cycle to 60% in Cycle I and 80% in 
Cycle II, thereby meeting the predetermined success criterion. Students also demonstrated improved 
learning engagement in task completion, use of learning media, participation, and attention during 
instruction. These findings indicate that the CVA approach can effectively support the development of 
fraction conceptual understanding among sixth-grade students with learning difficulties. Therefore, the 
CVA approach can be considered an appropriate instructional strategy for mathematics learning, 
particularly for abstract mathematical concepts and students who require additional learning support. 
Keywords: Concrete–Visual–Abstract (CVA), conceptual understanding of fractions, learning difficulties, 
mathematics, classroom action research 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan Concrete–Visual–
Abstract (CVA) dalam meningkatkan pemahaman konsep pecahan pada murid kelas VI dengan kesulitan 
belajar, mengidentifikasi peningkatan pemahaman konsep pecahan setelah penerapan pendekatan CVA, 
serta mengevaluasi perubahan keterlibatan murid selama proses pembelajaran matematika. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan pada Mei hingga Juni 2026 di SDN 
004 Muara Ancalong dengan melibatkan lima murid kelas VI yang mengalami kesulitan belajar, yaitu AA, 
DF, IIA, R, dan TK. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas 
tiga pertemuan. Data dikumpulkan menggunakan tes pemahaman konsep pecahan, lembar observasi 
keterlibatan belajar, rubrik keterampilan representasi CVA, pedoman wawancara, dan lembar refleksi 
guru. Data kuantitatif dianalisis menggunakan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan, sedangkan data 
kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CVA mampu meningkatkan pemahaman konsep pecahan 
dan keterlibatan belajar murid dengan kesulitan belajar. Nilai rata-rata pemahaman konsep meningkat 
dari 38,00 pada prasiklus menjadi 64,67 pada Siklus I dan 76,11 pada Siklus II. Persentase ketuntasan 
belajar meningkat dari 0% pada prasiklus menjadi 60% pada Siklus I dan 80% pada Siklus II sehingga 
telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian. Keterlibatan belajar murid juga menunjukkan 
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peningkatan dalam penyelesaian tugas, penggunaan media pembelajaran, partisipasi, dan perhatian 
selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan CVA efektif dalam mendukung 
peningkatan pemahaman konsep pecahan pada murid kelas VI dengan kesulitan belajar. Oleh karena itu, 
pendekatan CVA dapat digunakan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran matematika, 
khususnya pada materi yang bersifat abstrak dan bagi murid yang memerlukan dukungan belajar 
tambahan. 
Kata kunci: Concrete–Visual–Abstract (CVA), pemahaman konsep pecahan, kesulitan belajar, 
matematika, penelitian tindakan kelas 
 

Pendahuluan 
Pemahaman konsep adalah contoh dari tujuan utama pembelajarannya di bidang 

matematika pada jenjang SD. Dengan memahami konsep, murid tak sekedar dapat 
menghubungkan berbagai representasi matematika dan menerapkannya dalam kehidupan 
keseharian, namun dapat menghafal rumus atau menyelesaikan soal. Keahlian berpikir kritis, 
logis, kreatif, dan pemecahan masalah sangat penting. Karena konsep matematika bersifat 
hierarkis dan saling berkaitan, keberhasilan belajar matematika sangat dipengaruhi oleh tingkat 
pemahaman yang dimiliki murid tentang konsep tersebut. Pratama, Yurniwati, dan Chaeruman 
(2022) mengatakan bahwa murid sekolah dasar masih memiliki keahlian yang rendah dalam 
memahami konsep matematis, terutama tentang materi pecahan, sehingga diperlukan 
Pendekatan pembelajaran yang bisa memberikan bantuan murid dalam pemahaman dari 
konsepnya dengan sebaik-baiknya. Sehubungan dengan hal itu, Fujianti, Fauzan, dan Arifin 
(2023) memaparkan keahlian menerjemahkan (translation), menafsirkan (interpretation), dan 
mengekstrapolasi (extrapolation) adalah tiga keahlian yang ditandai dengan pemahaman konsep 
matematika. Ketiga keahlian ini harus dikembangkan secara bersamaan selama proses 
pembelajaran. Namun, beberapa murid tidak dapat memahami konsep matematika dengan baik. 
Beberapa murid berkesulitan belajar matematika karena kesulitan memproses informasi, 
mengingat prosedur, menghubungkan simbol dengan makna, dan mengubah pengalaman nyata 
ke dalam representasi visual dan simbol abstrak. Dalam situasi seperti ini, murid sering 
menghafal langkah-langkah penyelesaian soal tanpa memahami konsep yang mendasarinya. Tak 
sekedar hasil belajar yang buruk, tetapi kepercayaan diri, motivasi, dan keterlibatan murid pada 
aktivitas belajar mengajar semuanya akan mengalami konsekuensi.  

Menurut Aini dan Suryowati (2022),salah satu penyebab kesulitan belajar adalah 
ketidakmampuan untuk mengintegrasikan informasi visual, verbal, dan simbolik. Kegagalan ini 
menyebabkan murid berkesulitan memahami konsep matematika. Berdasarkan hal tersebut, 
pembelajaran untuk murid yang berkesulitan belajar harus dirancang dengan 
mempertimbangkan karakteristik kognitif mereka dan kebutuhan belajar mereka secara khusus. 
Hasil observasi awalnya dikelas VI SDN 004 Muara Ancalong memaparkan dari 19 murid terdapat 
5 murid yang berkesulitan belajar matematika, khususnya pada materi pecahan. Berdasarkan 
hasil asesmen diagnostik pra-siklus, murid AA, DF, IIA, R, dan TK perolehan skor dibawah KKM 
sekolahnya, yaitu 70. Analisis terhadap lembar jawaban memaparkan sebagian besar murid telah 
mampu mengenali bentuk pecahan sederhana melalui gambar, tetapi masih berkesulitan ketika 
diminta menjelaskan makna pecahan dengan bahasa mereka sendiri, menghubungkan konsep 
pecahan dengan situasi kehidupan keseharian, serta memberikan alasan mengenai pentingnya 
pembagian yang sama dalam pembentukan konsep pecahan. Selanjutnya, hasil observasi 
selama proses pembelajaran memaparkan keterlibatan aktif murid masih rendah, yang ditandai 
dengan kurangnya keberanian untuk bertanya, menjawab pertanyaan guru, maupun 
menyampaikan pendapat dalam kegiatan diskusi. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 
Pratama, Yurniwati, dan Chaeruman (2022) yang memaparkan pemahaman konsep siswa pada 
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materi pecahan masih rendah, terutama pada keahlian menghubungkan berbagai representasi 
matematika dan menerapkan konsep dalam penyelesaian masalah. Penelitian Dewi, Jumadi, dan 
Wahyudi (2024) juga mengungkapkan bahwa salah satu hambatan utama dalam mempelajari 
pecahan adalah ketidakmampuan siswa menghubungkan representasi konkret, visual, dan 
simbolik sehingga mereka kesulitan menjelaskan makna konsep secara mendalam. Identifikasi 
murid dilakukan melalui asesmen diagnostik awal yang meliputi analisis hasil tes pemahaman 
konsep pecahan, observasi proses pembelajaran, analisis lembar kerja murid, serta wawancara 
dengan guru kelas. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut diperoleh lima murid, yaitu AA, DF, IIA, R, dan TK, 
menunjukkan karakteristik kesulitan belajar matematika pada materi pecahan. Mereka juga 
memiliki keahlian intelektual dalam kategori normal berdasarkan informasi guru kelas dan 
pencapaian pembelajaran mereka pada mata pelajaran lain. Namun, ada kesulitan tertentu bagi 
mereka untuk memahami konsep pecahan. Ada sejumlah tantangan yang tampak. Ini termasuk 
mencoba menghubungkan objek nyata dengan representasi visual, memahami bagaimana 
pembilang dan penyebut berhubungan, menggunakan simbol pecahan dengan benar, dan 
menerapkan konsep pecahan dalam konteks tertentu. Karakteristik ini memaparkan kesulitan 
yang dihadapi murid bukan karena kurangnya keahlian intelektual; sebaliknya, mereka 
membutuhkan pengalaman belajar yang lebih konkret, bertahap, dan sistematis. Berdasarkan 
hal tersebut, pendekatan CVA dianggap sesuai karena memberikan kesempatan kepada murid 
untuk membangun pemahaman konsep melalui tahapan konkret, visual, dan abstrak yang 
disesuaikan dengan karakteristik belajar murid yang berkesulitan belajar. Pendekatan cermat 
masih mendominasi proses pembelajaran saat ini. 

Selama ini, proses pembelajaran didominasi oleh latihan prosedural dan ceramah, 
sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Dalam proses ini, guru lebih banyak 
memperkenalkan simbol dan bentuk pecahan secara langsung, tanpa memberi murid 
kesempatan untuk membangun konsep melalui pengalaman menggunakan benda konkret dan 
representasi visual. Akibatnya, aktivitas yang dilakukan oleh para murid tersebut ialah 
berkebanyakan terkait dengan hafalan pada prosedur penyelesaian persoalan daripaha 
pemahaman dari konsepnya. Akibatnya, mereka kesulitan ketika menghadapi soal dalam konteks 
maupun format yang memiliki keberbedaan yang didasarkan pada pemberian dari contohnya. 
Keadaan seperti itu memaparkan terkait dengan pendekatan yang digunakan belum sepenuhnya 
memenuhi karakteristik dan kebutuhan belajar murid yang berkesulitan belajar matematika. 
Selanjutnya, hasil penelitian Dina, Nafiah, dan Siregar (2022) memaparkan penggunaan media 
realia dan pengalaman  konkret  dalam  pembelajaran  matematika  dapat  meningkatkan 
pemahaman murid tentang konsep dan minat mereka dalam belajar karena memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Salah satu Pendekatan pembelajaran yang dipandang sesuai untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah Pendekatan CVA yang merupakan Pendekatan pembelajaran 
bertahap bermula dengan implementasi benda konkret, diikuti representasi diagram ataupun 
penggambaran, serta terakhir dengan menggunakan dari simbol matematis. Pada tahap ini, 
murid memiliki kesempatan untuk memperluas pemahaman konsep mereka seiring dengan 
perkembangan keahlian kognitif mereka. Pendekatan ini dianggap mampu membawa proses 
berpikir murid dari pengalaman dunia nyata ke pemahaman simbolik. Ini akan membuat konsep 
pecahan lebih mudah dipahami. Penggunaan media konkret dan visual juga dapat meningkatkan 
motivasi murid dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Hasil penelitian terkini 
memaparkan pendekatan Concrete–Representational–Abstract (CRA), yang memiliki prinsip 
yang sama dengan CVA, terbukti efektif peningkatan hasil belajarnya serta pemahaman 
konsepnya matematika pada berbagai karakteristik peserta didik, termasuk murid yang 
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berkesulitan belajar matematika (Ebner et al., 2025; Frederick-Jonah & Fisayo, 2024). Studi yang 
dilakukannya tersebut berdesain PTK (Penelitian Tindakan Kelas) karena memiliki tujuan untuk 
meningkatkan praktik pembelajarannya dengan langsung berdasarkan dari tahapan untuk 
merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, serta merefleksi PTK memberi guru kesempatan 
untuk mengevaluasi setiap siklus dan menyesuaikan tindakan untuk memenuhi kebutuhan dan 
perkembangan murid. Hal tersebut senada Yulistizar dan Sunata (2023) yang memaparkan 
penerapan pembelajaran berbantuan media konkret melalui desain PTK dapat secara bertahap 
meningkatkan pemahaman murid tentang konsep matematika dan ketuntasan belajar mereka 
setiap siklus. Dengan demikian, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran yang dapat membantu 
murid yang berkesulitan belajar matematika pemahaman konsep pecahan dengan konkret serta 
memiliki kebermaknaan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian tindakan kelas yang menggunakan 
Pendekatan CVA dianggap berguna untuk meningkatkan pemahaman murid tentang konsep 
pecahan dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam belajar di kelas VI SDN 004 Muara 
Ancalong. 

  

Metode 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 

McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Wijaya et al., 2023). Penelitian 
dilaksanakan di SDN 004 Muara Ancalong pada Mei–Juni 2026 dengan subjek lima murid kelas 
VI yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar matematika pada materi pecahan berdasarkan 
asesmen diagnostik awal, observasi pembelajaran, analisis hasil pekerjaan murid, dan telaah 
dokumen hasil belajar. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiga pertemuan pada 
setiap siklus menggunakan pendekatan Concrete-Visual-Abstract (CVA). Pada tahap concrete, 
murid mempelajari konsep pecahan melalui manipulasi benda nyata; pada tahap visual, murid 
menghubungkan pengalaman konkret dengan gambar atau diagram pecahan; sedangkan pada 
tahap abstract, murid menggunakan simbol matematis dan menerapkan konsep pecahan dalam 
penyelesaian masalah sederhana. Hasil refleksi pada setiap siklus digunakan sebagai dasar 
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan 
refleksi guru. Tes diberikan pada asesmen awal, akhir Siklus I, dan akhir Siklus II untuk 
mengukur perubahan pemahaman konsep pecahan, sedangkan observasi digunakan untuk 
mengukur keterlibatan belajar dan kemampuan murid dalam menggunakan representasi 
konkret, visual, dan abstrak. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru kelas dan murid 
target untuk memperoleh informasi mengenai kesulitan belajar serta respons terhadap 
penerapan CVA, sementara dokumentasi dan catatan refleksi digunakan sebagai data 
pendukung. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 
membandingkan nilai pemahaman konsep, persentase ketuntasan belajar, dan kemampuan 
representasi CVA dari asesmen awal hingga Siklus II, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data 
diperkuat melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil tes, observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan catatan refleksi guru. Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 4 dari 5 
murid (80%) memperoleh nilai ≥70, disertai peningkatan kemampuan representasi CVA dan 
keterlibatan belajar murid. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kondisi Awal (Pra-Siklus) 
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Sebelum penerapan pendekatan Concrete-Visual-Abstract (CVA), dilakukan asesmen 
diagnostik untuk mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik kesulitan murid dalam 
memahami konsep pecahan. Subjek penelitian terdiri atas lima murid kelas VI SDN 004 Muara 
Ancalong yang teridentifikasi mengalami kesulitan belajar matematika berdasarkan hasil 
asesmen awal, observasi pembelajaran, telaah hasil pekerjaan murid, dan informasi dari guru 
kelas. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa murid mengalami kesulitan dalam memahami 
pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, menghubungkan benda konkret dengan representasi 
visual, menentukan hubungan antara pembilang dan penyebut, serta mengubah representasi 
gambar ke dalam simbol pecahan. Murid juga cenderung menghafal bentuk simbolik pecahan 
tanpa memahami makna konseptualnya sehingga mengalami kesulitan ketika soal disajikan 
dalam bentuk representasi yang berbeda. 

Tabel 1. Hasil Asesmen Awal Pemahaman Konsep Pecahan 
Murid Nilai Kategori 

AA 40 Kurang 
DF 30 Kurang 
IIA 30 Kurang 
R 50 Kurang 
TK 40 Kurang 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh murid memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 70. Nilai tertinggi diperoleh R sebesar 50, sedangkan nilai terendah 
diperoleh DF dan IIA sebesar 30. Rata-rata kemampuan awal kelima murid hanya mencapai 38, 
sehingga belum ada murid yang mencapai ketuntasan belajar. Temuan tersebut memperlihatkan 
bahwa permasalahan yang dialami murid tidak hanya berkaitan dengan rendahnya hasil belajar, 
tetapi juga lemahnya pemahaman konseptual mengenai pecahan. Perbedaan kesulitan juga 
terlihat pada masing-masing murid. AA mulai mampu mengenali beberapa pecahan sederhana 
melalui bantuan benda konkret, tetapi masih kesulitan menuliskan simbol pecahan. DF dan IIA 
mengalami kesulitan terutama dalam menghubungkan gambar dengan simbol serta menjelaskan 
pecahan sebagai bagian dari keseluruhan. R menunjukkan kemampuan relatif lebih baik, tetapi 
masih melakukan kesalahan dalam menentukan pembilang dan penyebut, sedangkan TK mampu 
memahami beberapa representasi gambar tetapi belum mampu mentransformasikannya secara 
konsisten ke dalam simbol matematis. 

Selain kemampuan konseptual, observasi awal dilakukan untuk mengetahui keterlibatan 
murid sebelum penerapan pendekatan CVA dengan mengamati perhatian terhadap penjelasan 
guru, keberanian menjawab dan mengajukan pertanyaan, keterlibatan dalam kegiatan 
pembelajaran, serta kemampuan menyelesaikan tugas. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
rata-rata keterlibatan belajar murid hanya mencapai 40% dan berada pada kategori kurang. AA 
dan TK masing-masing memperoleh persentase 40%, DF dan IIA sebesar 35%, sedangkan R 
memperoleh persentase tertinggi sebesar 50% dengan kategori cukup. Aspek yang paling lemah 
adalah keberanian mengajukan pertanyaan karena seluruh murid memperoleh skor terendah 
pada indikator tersebut. Secara umum, murid masih cenderung pasif, bergantung pada arahan 
guru, dan belum terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran. Kondisi ini, bersama dengan 
rendahnya kemampuan murid dalam menghubungkan benda konkret, representasi visual, dan 
simbol pecahan, menjadi dasar penerapan pendekatan Concrete-Visual-Abstract (CVA) secara 
bertahap untuk memperkuat pemahaman konsep sekaligus meningkatkan keterlibatan murid 
dalam pembelajaran pecahan. 

 
Siklus I 
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Siklus I dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan menerapkan tahapan pendekatan 
Concrete-Visual-Abstract (CVA) yang disesuaikan dengan karakteristik lima murid berkesulitan 
belajar. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis CVA, 
menyiapkan media berupa kertas lipat, kartu pecahan, buah, gambar pecahan, dan LKPD, serta 
mempersiapkan instrumen tes, lembar observasi, rubrik penilaian, dan catatan lapangan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada 26 Mei 2026 dengan fokus pada tahap concrete, yaitu 
membangun pemahaman pecahan sebagai bagian dari keseluruhan melalui penggunaan benda 
nyata. Pembelajaran diawali dengan apersepsi mengenai pengalaman membagi makanan, 
kemudian guru mendemonstrasikan pembagian roti dan benda konkret lainnya menjadi dua, 
tiga, dan empat bagian sama besar untuk mengenalkan pecahan ½, ⅓, ¼, dan ¾. Selanjutnya, 
murid melakukan praktik secara langsung dengan melipat kertas menjadi beberapa bagian sama 
besar dan menggunakan kartu pecahan untuk menunjukkan berbagai bentuk pecahan 
sederhana. Selama kegiatan, murid yang mengalami kesulitan memperoleh pendampingan 
individual melalui contoh konkret, pertanyaan bertahap, dan penguatan langsung.  

Pada akhir pembelajaran, guru bersama murid menyimpulkan konsep pecahan serta 
memperkuat pemahaman mengenai hubungan antara pembilang dan penyebut. Pertemuan 
kedua dilaksanakan pada 29 Mei 2026 dengan fokus pada tahap visual, yaitu menghubungkan 
pemahaman pecahan melalui benda konkret dengan representasi gambar. Guru menampilkan 
gambar lingkaran dan persegi yang dibagi menjadi beberapa bagian sama besar serta 
memberikan contoh mengarsir bagian tertentu sesuai nilai pecahan. Selanjutnya, murid 
mengerjakan LKPD dengan kegiatan mengarsir gambar, menuliskan simbol pecahan 
berdasarkan gambar, dan mencocokkan gambar dengan simbol pecahan yang sesuai. Guru 
memberikan bimbingan kepada murid yang mengalami kesulitan dan penguatan terhadap 
jawaban yang benar. Pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan penyimpulan materi bersama 
murid. 

Tabel 2. Hasil Belajar Murid Siklus I 
No Murid Skor Pertemuan 1 Skor Pertemuan 2 Skor Pertemuan 3 
1 AA 60 70 60 
2 DF 70 80 80 
3 IIA 60 60 40 
4 R 70 80 80 
5 TK 50 60 50 

Berdasarkan hasil belajar Siklus I, kemampuan murid menunjukkan perkembangan yang 
bervariasi pada setiap pertemuan. DF dan R menunjukkan hasil terbaik dengan nilai meningkat 
dari 70 pada pertemuan pertama menjadi 80 pada pertemuan kedua dan ketiga. AA memperoleh 
nilai 60, meningkat menjadi 70, kemudian kembali menjadi 60, sedangkan TK memperoleh nilai 
50, 60, dan 50. Sementara itu, IIA masih mengalami kesulitan dengan nilai 60 pada dua 
pertemuan awal dan menurun menjadi 40 pada pertemuan ketiga. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan pemahaman belum merata pada seluruh murid sehingga masih diperlukan 
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Tabel 3. Hasil Observasi Keterlibatan Belajar 
Aspek Persentase 

Memperhatikan Guru 72% 
Menggunakan Media 80% 

Bertanya 60% 
Menjawab Pertanyaan 68% 

Diskusi Kelompok 75% 
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Antusiasme Belajar 78% 
Hasil observasi Siklus I menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CVA memberikan 

perkembangan positif terhadap keterlibatan dan kemampuan belajar murid. Keterlibatan tertinggi 
terlihat pada aspek penggunaan media sebesar 80%, diikuti antusiasme belajar 78%, diskusi 
kelompok 75%, memperhatikan guru 72%, menjawab pertanyaan 68%, dan bertanya 60%. 
Perkembangan hasil belajar juga terlihat jika dibandingkan dengan kondisi pra-siklus. DF 
meningkat dari nilai 30 menjadi 80 dan R dari 50 menjadi 80 pada akhir Siklus I, sedangkan AA 
meningkat dari 40 menjadi 60 setelah sempat mencapai 70 pada pertemuan kedua. IIA dan TK 
juga menunjukkan perkembangan dibandingkan kondisi awal, tetapi nilai akhir keduanya masing-
masing masih sebesar 40 dan 50. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan CVA mulai 
membantu murid memahami konsep pecahan dan meningkatkan keterlibatan dalam 
pembelajaran, meskipun perkembangan yang dicapai belum merata pada seluruh subjek. 

Hasil refleksi Siklus I menunjukkan bahwa penggunaan benda konkret dan representasi 
visual mampu meningkatkan perhatian, keaktifan, dan partisipasi murid, tetapi indikator 
keberhasilan penelitian belum sepenuhnya tercapai. DF dan R telah mencapai ketuntasan dan 
mampu mengikuti tahapan pembelajaran dengan baik, sedangkan AA masih membutuhkan 
penguatan pada tahap abstrak. Sementara itu, IIA dan TK masih mengalami kesulitan dalam 
menggunakan simbol pecahan dan menyelesaikan soal secara mandiri. Oleh karena itu, tindakan 
pada Siklus II diarahkan pada pemberian latihan abstrak secara lebih bertahap, penggunaan 
media konkret dan visual yang lebih kontekstual, peningkatan bimbingan individual bagi murid 
yang belum tuntas, serta pemberian kesempatan yang lebih luas kepada murid untuk bertanya, 
menjawab, dan mengemukakan pendapat selama pembelajaran. 

 
Siklus II 

Tindakan Siklus II dilaksanakan sebagai perbaikan berdasarkan hasil refleksi Siklus I, 
terutama untuk memperkuat kemampuan murid pada tahap abstrak dan memberikan 
pendampingan lebih intensif kepada murid yang belum mencapai ketuntasan. Pada tahap 
perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis CVA, LKPD, instrumen 
evaluasi, lembar observasi, dan rubrik penilaian serta menyiapkan media yang lebih beragam, 
seperti kartu pecahan, kartu angka, gambar pecahan, kertas lipat, gambar kontekstual, dan uang 
mainan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 4 Juni 2026 dengan fokus pada kemampuan 
membaca dan menuliskan simbol pecahan serta menentukan pembilang dan penyebut. Murid 
menggunakan kartu pecahan dan kartu angka untuk menghubungkan representasi visual dengan 
simbol matematika, sedangkan murid yang masih mengalami kesulitan diberikan bimbingan 
individual dan latihan secara bertahap sesuai kebutuhan belajarnya.  

Tabel 2. Hasil Belajar Murid Siklus II 
No Murid Skor Pertemuan 1 Skor Pertemuan 2 Skor Pertemuan 3 
1 AA 66,67 85,71 75,00 
2 DF 83,33 85,71 83,33 
3 IIA 66,67 57,14 75,00 
4 R 83,33 85,71 83,33 
5 TK 66,67 57,14 58,33 

Hasil belajar Siklus II menunjukkan peningkatan kemampuan pada sebagian besar murid. 
Pada evaluasi akhir, AA dan IIA memperoleh nilai 75,00, DF dan R masing-masing 83,33, 
sedangkan TK memperoleh 58,33. Dengan demikian, empat dari lima murid (80%) telah 
mencapai KKM ≥70, sementara TK masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CVA pada Siklus II mampu meningkatkan 
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pemahaman konsep pecahan, terutama melalui penguatan hubungan antara representasi 
konkret, visual, dan simbol matematis secara bertahap. 

 
Perkembangan Keahlian Setiap Murid 

Tabel 4. Perkembangan Keahlian Setiap Murid 
Murid Pra Siklus Siklus I Siklus II Kenaikan 

AA 40 60 75,00 +35,00 
DF 30 80 83,33 +53,33 
IIA 30 40 75,00 +45,00 
R 50 80 83,33 +33,33 
TK 40 50 58,33 +18,33 
 Berdasarkan Tabel 4, seluruh murid menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

pecahan dari kondisi prasiklus hingga Siklus II, meskipun besarnya peningkatan berbeda pada 
setiap murid. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan pemahaman konsep 
berlangsung secara individual sesuai dengan kemampuan awal dan respons masing-masing 
murid terhadap pembelajaran menggunakan pendekatan Concrete–Visual–Abstract (CVA). Untuk 
menjaga konsistensi penyajian data, nilai pada setiap siklus dihitung berdasarkan rerata hasil 
pengukuran pada tiga pertemuan dalam masing-masing siklus. Dengan demikian, nilai yang 
disajikan pada tabel perkembangan individual memiliki dasar perhitungan yang sama dengan 
nilai rata-rata klasikal yang dilaporkan pada bagian hasil dan abstrak.  

Gambar 1. Grafik Perkembangan Keahlian Setiap Murid 
Melalui sajian pada gambar tersebut memaparkan seluruh murid mengalami 

perkembangan keahlian dalam memahami konsep pecahan setelah mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan CVA. Meskipun tingkat masing-masing murid berbeda-beda, tetapi 
semua subjek penelitian menunjukkan peningkatan yang positif dibandingkan dengan kondisi 
awal sebelum tindakan diberikan. Hal ini memaparkan menggunakan pendekatan CVA membantu 
murid yang berkesulitan belajar memahami konsep pecahan lebih baik. 

Murid AA memiliki kenaikan semula 40 dikondisi pra siklus menjadikan 60 disiklus I dan 
naik lagi menjadikan 75 disiklus II. Kenaikan tersebut memaparkan murid mulai memahami 
hubungan antara benda konkret, representasi visual, dan simbol pecahan, yang memungkinkan 
mereka untuk mencapai ketuntasan belajar pada akhir penelitian. Murid DF menunjukkan 
kemajuan yang paling signifikan. Nilai murid memiliki kenaikan semula 30 dipra-siklus 
menjadikan 80 disiklus I serta adanya peningkatan ulang menjadikannya 83,33 disiklus II. Hasil 
tersebut memaparkan murid dapat mengikuti seluruh tahapan pembelajaran CVA secara 
konsisten, yang membantu individu dalam pemahaman konsep pecahan sebaik-baiknya. 
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Selanjutnya, murid IIA mengalami perkembangan yang signifikan. Nilai awal mereka sebesar 30 
meningkat menjadikannya 40 disiklus I serta kemudian meningkat secara signifikan 
menjadikannya 75 disiklus II. Kenaikan tersebut memaparkan, selama Siklus II, murid mendapat 
bantuan secara bertahap dan pendampingan individual, yang membantu mereka memahami 
konsep pecahan yang sebelumnya masih sulit dipahami. Perkembangan keahlian juga 
ditunjukkan oleh murid R. Nilai murid memiliki kenaikan semula 50 dipra-siklus menjadikan 80 
disiklus I serta adanya peningkatan ulang menjadikannya 83,33 disiklus II. Hasil tersebut 
memaparkan murid memiliki kemampuan mempertahankan hasil belajar yang baik sejak Siklus 
I hingga akhir penelitian serta telah menguasai indikator pemahaman konsep pecahan yang 
ditetapkan. Sementara itu, nilai murid TK adanya kenaikan semula 40 dipra-siklus menjadikannya 
50 disiklus I serta adanya kenaikan kembali menjadikannya 58,33 disiklus II. Perkembangan ini 
menunjukkan adanya perubahan keahlian dibandingkan dengan kondisi awal, meskipun belum 
ketercapaian skor KKM-nya. telah membuat kemajuan dalam mengenali pecahan dan 
menggunakan representasi visual; namun, mereka masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut 
untuk menyelesaikan soal-soal abstrak dan menggunakan simbol pecahan. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Concrete-Visual-Abstract 
(CVA) mampu meningkatkan pemahaman konsep pecahan pada murid yang mengalami 
kesulitan belajar. Peningkatan terlihat dari perkembangan kemampuan murid sejak kondisi pra-
siklus hingga akhir Siklus II. Pada kondisi awal, seluruh murid belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70 dan masih mengalami kesulitan dalam memahami 
pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, membedakan pembilang dan penyebut, serta 
menghubungkan benda konkret, gambar, dan simbol pecahan. Setelah tindakan dilaksanakan 
secara bertahap, empat dari lima murid atau 80% berhasil mencapai KKM pada akhir Siklus II. 
Meskipun satu murid belum mencapai ketuntasan, kemampuan yang ditunjukkan tetap 
mengalami perkembangan dibandingkan kondisi awal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
CVA memberikan dampak positif terhadap pembentukan pemahaman konsep pecahan pada 
murid dengan karakteristik dan tingkat kemampuan yang berbeda. 

Peningkatan tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran yang tidak langsung 
menempatkan murid pada penggunaan simbol matematika yang bersifat abstrak. Pembelajaran 
dimulai melalui pengalaman konkret menggunakan benda nyata, dilanjutkan dengan representasi 
visual berupa gambar atau model pecahan, kemudian diarahkan pada penggunaan simbol 
matematika. Tahapan tersebut memberikan kesempatan kepada murid untuk membangun 
pemahaman mengenai pecahan secara bertahap, sehingga mereka tidak sekadar menghafal 
bentuk simbol pecahan, tetapi mampu memahami hubungan antara benda konkret, gambar, dan 
simbol matematis. Perkembangan tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan murid dalam 
menunjukkan pecahan menggunakan benda konkret, merepresentasikan pecahan melalui 
gambar, menuliskan simbol pecahan, menentukan pembilang dan penyebut, serta 
menyelesaikan permasalahan pecahan sederhana. 

Temuan penelitian tersebut sejalan dengan teori representasi Jerome Bruner yang 
menjelaskan bahwa proses belajar berlangsung melalui tiga bentuk representasi, yaitu enaktif, 
ikonik, dan simbolik. Tahap concrete dalam pendekatan CVA merepresentasikan proses enaktif 
karena murid memperoleh pengalaman langsung melalui manipulasi benda nyata, seperti kertas 
lipat, kartu pecahan, dan benda kontekstual. Tahap visual berkaitan dengan representasi ikonik 
ketika murid menghubungkan pengalaman konkret dengan gambar atau model pecahan, 
sedangkan tahap abstract berkaitan dengan representasi simbolik ketika murid mulai membaca, 
menuliskan, dan menggunakan simbol pecahan. Perkembangan kemampuan murid selama 
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tindakan memperlihatkan bahwa transisi representasi secara bertahap membantu murid 
memahami konsep yang sebelumnya sulit dipahami ketika disajikan langsung dalam bentuk 
simbol matematika. 

Efektivitas pendekatan CVA juga dapat dipahami berdasarkan karakteristik murid yang 
mengalami kesulitan belajar. Hallahan et al. (2022) menjelaskan bahwa murid dengan kesulitan 
belajar dapat mengalami hambatan dalam mempertahankan perhatian, mengingat dan 
mengorganisasi informasi, memahami instruksi yang kompleks, serta menyelesaikan tugas 
akademik secara efisien. Kondisi tersebut terlihat pada tahap awal penelitian ketika beberapa 
murid masih kesulitan membedakan pembilang dan penyebut serta mengubah representasi 
visual menjadi simbol pecahan. Hal ini sejalan dengan Deliani et al. (2018) yang menjelaskan 
bahwa pemberian layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid dapat 
mendukung peningkatan keterampilan dan penguasaan materi dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, keterbatasan working memory sebagaimana dijelaskan Baddeley (2012) dapat 
menyebabkan murid mengalami kesulitan mempertahankan informasi ketika harus berpindah 
dari satu bentuk representasi ke bentuk lainnya. Penggunaan benda konkret dan gambar dalam 
CVA memberikan dukungan visual dan pengalaman langsung yang membantu murid melakukan 
transisi menuju simbol matematika secara lebih bertahap. 

Perbedaan perkembangan antar-murid juga menunjukkan bahwa kesulitan belajar tidak 
dapat dipandang sebagai kondisi yang seragam. DF dan R menunjukkan perkembangan yang 
relatif lebih cepat dan mampu mempertahankan ketuntasan pada akhir tindakan, sedangkan AA 
dan IIA membutuhkan proses yang lebih bertahap sebelum mencapai KKM pada Siklus II. TK 
juga mengalami perkembangan dibandingkan kondisi awal, tetapi belum mencapai ketuntasan 
pada akhir tindakan. Temuan ini menegaskan pentingnya pendampingan individual, 
pengulangan, pemberian contoh secara bertahap, serta penggunaan media yang sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing murid. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran bagi murid yang 
mengalami kesulitan belajar tidak hanya dapat dilihat dari nilai akhir, tetapi juga dari 
perkembangan kemampuan individual selama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Almanawara dan Fatmawati (2021) yang menemukan 
bahwa pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematika pada murid yang mengalami diskalkulia melalui tahapan representasi yang 
sistematis. Temuan ini juga mendukung Radiusman dan Simanjuntak (2020) yang menekankan 
pentingnya kemampuan menghubungkan representasi konkret, visual, dan simbolik dalam 
membangun pemahaman konsep matematika. Dalam penelitian ini, peningkatan tidak hanya 
terlihat pada hasil belajar, tetapi juga pada kemampuan murid dalam menghubungkan berbagai 
representasi pecahan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa proses representasi merupakan 
bagian penting dalam pembentukan pemahaman konsep, khususnya bagi murid yang 
mengalami kesulitan ketika berhadapan langsung dengan simbol matematika yang abstrak. 

Temuan tersebut juga konsisten dengan kajian Lutfi dan Dasari (2024) yang 
menyimpulkan bahwa pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (CPA) memberikan dampak 
positif terhadap berbagai kemampuan matematika, termasuk pemahaman konsep pada murid 
reguler maupun murid dengan kesulitan belajar. Namun, penelitian ini memberikan penekanan 
pada perkembangan individual setiap murid selama tindakan berlangsung, sehingga perubahan 
kemampuan dapat diamati sejak kondisi awal, Siklus I, hingga Siklus II. Hasil penelitian juga 
sejalan dengan Yulianti dan Pamungkas (2026) yang menunjukkan bahwa integrasi pendekatan 
berbasis tahapan konkret, representasional, dan abstrak dalam kerangka penelitian tindakan 
kelas dapat mendukung pembelajaran matematika yang lebih inklusif dan responsif terhadap 
kebutuhan belajar murid. 
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Secara keseluruhan, peningkatan pemahaman konsep pecahan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan CVA dapat menjadi alternatif pembelajaran yang sesuai bagi 
murid yang mengalami kesulitan belajar matematika. Tahapan dari konkret menuju visual dan 
abstrak memberikan struktur pembelajaran yang membantu murid membangun konsep secara 
bertahap sekaligus mengurangi kesulitan ketika berhadapan dengan simbol matematika. 
Keberhasilan tindakan tidak hanya ditunjukkan oleh tercapainya ketuntasan pada empat dari lima 
murid, tetapi juga oleh perkembangan kemampuan representasi matematis dan keterlibatan 
murid selama pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan CVA dapat digunakan sebagai 
strategi pembelajaran pecahan yang menekankan pemahaman konseptual, memberikan ruang 
bagi perbedaan kemampuan individual, dan mendukung keterlibatan aktif murid yang mengalami 
kesulitan belajar. 

 

Kesimpulan 
Penerapan pendekatan Concrete-Visual-Abstract (CVA) dapat meningkatkan pemahaman 

konsep pecahan pada murid kelas VI SDN 004 Muara Ancalong yang mengalami kesulitan 
belajar. Pembelajaran secara bertahap melalui penggunaan benda konkret, representasi visual, 
dan simbol matematika membantu murid menghubungkan berbagai bentuk representasi 
pecahan sehingga konsep yang bersifat abstrak lebih mudah dipahami. Peningkatan terlihat dari 
perkembangan kemampuan seluruh murid sejak pra-siklus hingga Siklus II, dengan empat dari 
lima murid (80%) berhasil mencapai KKM ≥70 pada akhir tindakan, sedangkan satu murid tetap 
menunjukkan perkembangan meskipun belum mencapai ketuntasan. Penerapan CVA juga 
mendorong peningkatan keterlibatan murid dalam pembelajaran, yang terlihat dari keaktifan 
menggunakan media, keberanian berpartisipasi, antusiasme, dan kepercayaan diri dalam 
menyelesaikan tugas. Dengan demikian, pendekatan CVA dapat menjadi alternatif pembelajaran 
yang sesuai untuk membantu murid dengan kesulitan belajar memahami konsep pecahan secara 
bertahap dan bermakna. Guru disarankan menerapkan pendekatan CVA dalam pembelajaran 
matematika, khususnya pada materi abstrak seperti pecahan, dengan menggunakan media 
konkret dan visual yang sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan belajar murid dan 
memberikan pendampingan individual bagi murid yang membutuhkan. Sekolah perlu 
mendukung penerapannya melalui penyediaan media pembelajaran serta pengembangan 
kompetensi guru dalam menangani murid yang mengalami kesulitan belajar. Penelitian 
selanjutnya disarankan melibatkan subjek yang lebih luas, jenjang pendidikan dan materi 
matematika yang berbeda, serta mengkaji efektivitas pendekatan CVA terhadap kemampuan lain, 
seperti pemecahan masalah, komunikasi matematis, berpikir kritis, dan retensi belajar, sehingga 
efektivitas pendekatan CVA dapat diketahui secara lebih komprehensif. 
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